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Abstract
[bookmark: _heading=h.30j0zll]The purpose of this study is to understand the concept of correlational research. Correlational research is a type of study aimed at identifying the relationship between two or more variables and measuring the strength and direction of that relationship. It is a quantitative research method designed to identify relationships between variables without altering or manipulating them.  In correlational research, researchers focus on measuring the degree of relationship or association between existing variables. This research does not attempt to establish causation but rather examines whether significant correlations exist between the variables studied.  The method used in this research involves a literature review, where the researcher examines related literature and relevant sources. The findings conclude that an appropriate research design can utilize either a cross-sectional design (collecting data at a single point in time) or a longitudinal design (collecting data at multiple points in time).  Reliable and valid instruments, such as questionnaires, surveys, or secondary data, are employed to measure the variables. The collected data are quantitative and are analyzed statistically. Statistical analysis techniques, such as Pearson or Spearman correlation coefficients, can be used to measure the strength and direction of the relationship between variables.  Correlational research is highly useful in providing insights into relationships between variables and can serve as a foundation for further studies.

Keywords:  Correlational Research
Abstrak
Tujuan penelitian untuk mengetahui konsep penelitian korelasional. Penelitian korelasional adalah jenis penelitian yang bertujuan mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, serta mengukur kekuatan dan arah hubungan tersebut. Penelitian korelasi adalah jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara dua atau lebih variabel tanpa mengutak-atik atau memanipulasi variabel-variabel tersebut. Dalam penelitian korelasi, peneliti berfokus pada mengukur derajat hubungan atau keterkaitan antara variabel-variabel yang ada. Penelitian ini tidak berusaha untuk menentukan sebab akibat, melainkan hanya melihat adanya korelasi yang signifikan antara variabel-variabel yang diteliti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan studi kepustakaan atau studi pustaka, di mana peneliti mengkaji literatur terkait dan sumber-sumber relevan. Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa Pada desain penelitian yang sesuai, dapat menggunakan desain cross-sectional (mengumpulkan data pada satu titik waktu) atau longitudinal (mengumpulkan data pada beberapa titik waktu).Instrumen yang reliabel dan valid untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti, seperti kuesioner, survei, atau data sekunder. Data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif yang dapat dianalisis secara statistik. Teknik analisis statistik yang dapat digunakan seperti koefisien korelasi Pearson atau Spearman untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara variabel-variabel. Penelitian korelasi sangat berguna untuk memberikan wawasan tentang hubungan antara variabel-variabel dan dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut.

Kata Kunci:  Penelitian Korelasional

[bookmark: _heading=h.1fob9te]Pendahuluan
Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang didasarkan pada suatu masalah yang memerlukan solusi yang tepat, di mana dalam kehidupan selalu ada masalah, baik masalah pribadi, keluarga, masyarakat maupun masalah yang lebih dalam konteks berbangsa dan bernegara. Penelitian adalah suatu kegiatan sistematis, terstruktur, dan metodologis yang dilakukan untuk mendapatkan, mengembangkan, atau menguji pengetahuan yang berkaitan dengan fenomena atau masalah tertentu. Penelitian bertujuan untuk mencari solusi atau memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang suatu topik, serta memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan. Secara umum, penelitian melibatkan proses pengumpulan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh. Proses ini dilakukan dengan cara yang objektif, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Penelitian sebagai suatu proses yang sistematis dalam rangka memperoleh, mengumpulkan, dan menganalisis data untuk mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan atau hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2015). Penelitian adalah usaha untuk memahami suatu fenomena dengan cara yang terencana, terarah, dan menggunakan pendekatan ilmiah yang berorientasi pada objektivitas dan validitas (Nasution, 2003). Penelitian adalah upaya yang dilakukan secara sistematis dan terencana untuk memperoleh informasi mengenai suatu hal atau fenomena tertentu yang bermanfaat dalam pengembangan pengetahuan, (Arikunto (2010). Secara keseluruhan, penelitian adalah alat untuk menggali pengetahuan secara mendalam, yang dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan metodologi dan berfokus pada berbagai aspek kehidupan, mulai dari aspek sosial, ekonomi, pendidikan, hingga kesehatan. Penelitian yang baik membutuhkan pemahaman yang kuat tentang metode yang digunakan serta proses yang sistematis dan objektif.
Salah satu jenis penelitian yang dapat dibahas dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional. Pada dasarnya, dalam penelitian koreasional, peneliti tidak melakukan intervensi atau eksperimen terhadap variabel yang diteliti. Sebaliknya, mereka mengamati dan menganalisis data yang sudah ada atau yang dikumpulkan melalui survei, kuesioner, atau data observasi. Hasil dari penelitian ini tidak dapat digunakan untuk menarik kesimpulan sebab-akibat, namun dapat memberikan gambaran mengenai adanya keterkaitan atau pola tertentu antara variabel yang diamati. Penelitian koreasional sangat penting dalam berbagai bidang, seperti psikologi, pendidikan, kesehatan, dan ilmu sosial, karena dapat membantu mengidentifikasi hubungan-hubungan yang mungkin berdampak pada individu atau kelompok. Misalnya, dalam bidang pendidikan, penelitian koreasional dapat digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara waktu yang dihabiskan untuk belajar dengan prestasi akademik siswa. Namun, penting untuk dicatat bahwa meskipun penelitian koreasional dapat menunjukkan adanya hubungan antara variabel-variabel, ia tidak dapat membuktikan hubungan sebab-akibat. Sebab-akibat hanya dapat ditentukan melalui penelitian eksperimen yang mengontrol variabel-variabel lain secara lebih ketat. Oleh karena itu, penelitian koreasional hanya dapat memberikan informasi yang berguna untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dan memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut.
Pada artikel ini, penulis akan menjabarkan secara jelas mengenai penelitian korelasional. Apa itu pengertian korelasional? Tujuan penelitian korelasional, ciri-ciri penelitian korelasional, macam-macam penelitian korelasional, jenis data dalam penelitian, desain dasar penelitian korelasional, kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada penelitian korelasional, serta contoh penggunaan rumus korelasional.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan mengkaji kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan dengan materi penelitian.  Metode penelitian yang mengandalkan sumber-sumber tertulis yang sudah ada sebagai data untuk menganalisis suatu topik atau masalah. Metode ini digunakan ketika peneliti ingin menggali pengetahuan yang telah diterbitkan sebelumnya dalam berbagai bentuk, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, tesis, disertasi, dan sumber-sumber lain yang relevan.

Hasil dan Pembahasan
Konsep Penelitian Korelasional
Penelitian korelasional merupakan suatu tipe penelitian yang melihat hubungan antara satu atau beberapa ubahan dengan satu atau beberapa ubahan yang lain. Penelitian korelasional terkadang disebut juga dengan associational research, yang di dalamnya melihat relasi (hubungan) di antara dua atau lebih ubahan yang dipelajari tanpa mencoba memengaruhi ubahan-ubahan tersebut.(Yusuf, 2014). Penelitian korelasional adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau korelasi antara dua variabel atau lebih tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel-variabel tersebut. Berbeda dengan penelitian eksperimen yang menguji hubungan sebab-akibat, penelitian korelasional berfokus pada sejauh mana satu variabel berhubungan atau berasosiasi dengan variabel lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mengidentifikasi pola-pola hubungan yang ada antara variabel-variabel yang diteliti, apakah hubungan tersebut positif, negatif, atau tidak ada hubungan sama sekali. Penelitian korelasional sering digunakan dalam berbagai bidang, termasuk psikologi, pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan ilmu sosial lainnya. Misalnya, dalam bidang pendidikan, peneliti mungkin ingin mengetahui apakah ada hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan prestasi akademik anak-anak mereka. Atau dalam psikologi, peneliti dapat mengeksplorasi apakah ada hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur individu. Penting untuk dipahami bahwa meskipun penelitian korelasional dapat menunjukkan adanya hubungan antara variabel, penelitian ini tidak dapat membuktikan adanya hubungan sebab-akibat. Oleh karena itu, hasil penelitian korelasional harus dianalisis dengan hati-hati dan tidak dapat disalahartikan sebagai hubungan yang langsung sebab-akibat Penelitian korelasi atau korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel. Menurut Mc Millan dan Schumacher sebagaimana dikutip Syamsuddin menyatakan bahwa adanya hubungan dan tingkat variabel ini penting karena dengan mengetahui tingkat hubungan yang ada, peneliti akan dapat mengembangkannya sesuai dengan tujuan penelitian. Jenis penelitian ini biasanya melibatkan ukuran statistik/tingkat hubungan yang disebut dengan korelasi (Syamsuddin dan Damaianti, 2009). Penelitian korelasional menggunakan instrumen untuk menentukan apakah, dan untuk tingkat apa, terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih yang dapat dikuantitatifkan.

Tujuan Penelitian Korelasional
Penelitian korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan antara karakteristik seorang atau keberadaan yang lainnya, atau penelitian korelasional (correlational research) pada hakikatnya bertujuan untuk menentukan dan mengetahui seberapa besar variasi-variasi pada satu atau beberapa faktor lain berdasarkan koefisien korelasi (Johnson, 1992). Tujuan utama dalam melakukan penelitian korelasional adalah untuk membantu menjelaskan pentingnya tingkah laku manusia atau untuk meramalkan suatu hasil. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa penelitian korelasional terkadang juga berbentuk penelitian deskriptif karena menggambarkan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Karena itu penelitian korelasional merupakan upaya untuk menerangkan dan meramalkan sesuatu/explanatory studies dan prediction studies. (Yusuf, 2014) Tujuan dari penelitian korelasional ini adalah untuk menggali pemahaman lebih lanjut mengenai bagaimana variabel-variabel yang relevan saling berinteraksi dalam konteks tertentu, serta untuk memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut yang dapat menggali sebab-akibat atau pengaruh lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian korelasional memiliki peran yang penting dalam mengidentifikasi area-area yang membutuhkan penyelidikan lebih lanjut dalam rangka mencapai pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang diteliti.Sebagai contoh, penelitian koreasional dapat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan dengan pendapatan, antara kebiasaan membaca dengan prestasi akademik, atau antara stres dengan kesehatan fisik. Pada dasarnya, dalam penelitian koreasional, peneliti tidak melakukan intervensi atau eksperimen terhadap variabel yang diteliti. Sebaliknya, mereka mengamati dan menganalisis data yang sudah ada atau yang dikumpulkan melalui survei, kuesioner, atau data observasi. Hasil dari penelitian ini tidak dapat digunakan untuk menarik kesimpulan sebab-akibat, namun dapat memberikan gambaran mengenai adanya keterkaitan atau pola tertentu antara variabel yang diamati. Penelitian koreasional sangat penting dalam berbagai bidang, seperti psikologi, pendidikan, kesehatan, dan ilmu sosial, karena dapat membantu mengidentifikasi hubungan-hubungan yang mungkin berdampak pada individu atau kelompok. Misalnya, dalam bidang pendidikan, penelitian koreasional dapat digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara waktu yang dihabiskan untuk belajar dengan prestasi akademik siswa. Namun, penting untuk dicatat bahwa meskipun penelitian korelasional dapat menunjukkan adanya hubungan antara variabel-variabel, namun tidak dapat membuktikan hubungan sebab-akibat. Sebab-akibat hanya dapat ditentukan melalui penelitian eksperimen yang mengontrol variabel-variabel lain secara lebih ketat. Oleh karena itu, penelitian koreasional hanya dapat memberikan informasi yang berguna untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dan memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut.
Secara khusus, tujuan penelitian korelasional adalah: (1) untuk mencari bukti terdapat tidaknya hubungan (korelasi) antar variabel, (2) bila sudah ada hubungan, untuk melihat tingkat keeratan hubungan antar variabel, dan (3) untuk memperoleh kejelasan dan kepastian apakah hubungan tersebut berarti (meyakinkan/significant) atau tidak berarti (insignificant). Atau dengan lain, jika hal ini diilustrasikan dalam bentuk pertanyaan maka seorang yang akan melakukan penelitian korelasi, dilakukan untuk menjawab tiga pertanyaan penelitian tentang dua variabel atau lebih, yakni: (1) Adakah hubungan diantara dua variabel? (2) Bagaimanakah arah hubungan tersebut? (3) Berapa besar/ jauh hubungan tersebut dapat diterangkan. 

Ciri-ciri Penelitian Korelasional
Penelitian korelasional adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini biasanya tidak melibatkan manipulasi variabel, melainkan lebih kepada pengamatan dan analisis hubungan yang ada di antara variabel-variabel yang diteliti. Berikut adalah beberapa ciri-ciri penelitian korelasional (Sugiyono, 2012) 
1. Tujuan untuk Mengetahui Hubungan Antar Variabel
Penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan atau korelasi antara dua atau lebih variabel, apakah keduanya saling berhubungan secara positif, negatif, atau tidak ada hubungan sama sekali. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menentukan sebab-akibat, melainkan untuk mengidentifikasi adanya korelasi atau hubungan antara variabel-variabel tersebut.
2. Pengukuran Variabel Tanpa Manipulasi
Salah satu ciri utama penelitian korelasional adalah bahwa variabel-variabel yang diteliti tidak dimanipulasi oleh peneliti. Peneliti hanya mengukur variabel yang ada dalam situasi alami. Misalnya, peneliti mengukur hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur pada sekelompok individu tanpa mempengaruhi tingkat stres mereka.
3. Menggunakan Data Kuantitatif
Penelitian korelasional umumnya menggunakan data kuantitatif yang dapat diukur dan dihitung. Data ini sering kali diperoleh melalui kuesioner, survei, atau observasi yang menghasilkan angka atau skor, yang kemudian dianalisis untuk mencari korelasi antara variabel yang diteliti.
4. Analisis Statistik
Dalam penelitian korelasional, analisis statistik digunakan untuk mengetahui derajat hubungan antar variabel. Salah satu teknik statistik yang sering digunakan adalah koefisien korelasi Pearson (r), yang mengukur kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel. Nilai r berkisar antara -1 hingga +1, yang menunjukkan kekuatan dan arah korelasi antara variabel yang diteliti.
5. Variabel yang Diteliti Adalah Variabel yang Ada di Alam
Penelitian korelasional tidak membuat atau menciptakan variabel baru, tetapi mengkaji variabel yang sudah ada dalam kehidupan nyata. Contohnya, hubungan antara jam tidur dengan produktivitas kerja, atau antara tingkat pendidikan dengan penghasilan.
6. Tidak Mencari Hubungan Sebab-akibat
Penelitian korelasional tidak bertujuan untuk membuktikan hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang diteliti. Peneliti hanya ingin mengetahui apakah ada hubungan atau korelasi antara variabel tersebut. Sebagai contoh, meskipun ada korelasi positif antara dua variabel, penelitian ini tidak bisa menyatakan bahwa salah satu variabel menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel lainnya.
7. Korelasi Positif, Negatif, atau Tidak Ada Korelasi. Penelitian korelasional dapat menunjukkan beberapa jenis hubungan:
a. Korelasi Positif: Jika satu variabel meningkat, variabel lainnya juga meningkat (misalnya, semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin tinggi penghasilannya).
b. Korelasi Negatif: Jika satu variabel meningkat, variabel lainnya menurun (misalnya, semakin banyak waktu yang dihabiskan untuk bermain game, semakin rendah nilai akademik).
c. Tidak Ada Korelasi: Jika tidak ada hubungan yang terdeteksi antara dua variabel (misalnya, tidak ada hubungan antara warna pakaian dengan prestasi kerja).

[bookmark: _Hlk183307660]Jenis-Jenis Penelitian Korelasional
Dalam penelitian korelasional, ada beberapa jenis korelasi yang digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel. Tiga jenis korelasi yang umum dijumpai adalah korelasi sederhana, korelasi parsial, dan korelasi ganda. Berikut adalah penjelasan masing-masing jenis korelasi. (Arikunto, S., 2010)
1. Korelasi Sederhana (Simple Correlation)
a. Definisi: Korelasi sederhana mengukur hubungan antara dua variabel untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara keduanya. Korelasi ini digunakan untuk melihat apakah ada hubungan antara dua variabel yang saling berkaitan, tanpa adanya variabel lain yang mempengaruhi. Penelitian hubungan, relasional, atau korelasi sederhana (seringkali hanya disebut korelasi saja) digunakan untuk menyelidiki hubungan antara hasil pengukuran terhadap dua variabel yang berbeda dalam waktu yang bersamaan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat atau derajat hubungan antara sepasang variabel (bivariat). Lebih lanjut, penelitian jenis ini seringkali menjadi bagian dari penelitian lain, yang dilakukan sebagai awal untuk proses penelitian lain yang kompleks. Misalnya, dalam penelitian korelasi multivariat yang meneliti hubungan beberapa variabel secara simultan pada umumnya selalu diawali dengan penelitian hubungan sederhana untuk melihat bagaimana masing-masing variabel tersebut berhubungan satu sama lain secara berpasangan. Penelitian korelasi sederhana ini hubungan antar variabel tersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi (Ibrahim dkk., 2018). Rancangan penelitian korelasi bivariat adalah suatu rancangan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan antara dua variabel. Hubungan antara dua variabel diukur. Hubungan tersebut mempunyai tingkatan dan arah. Tingkat hubungan (bagaimana kuatnya hubungan) biasanya diungkapkan dalam angka antar -1,00 dan +1,00, yang dinamakan koefisien korelasi. Korelasi zero (0) mengindikasikan tidak ada hubungan. Koefisien korelasi yang bergerak ke arah - 1,00 atau +1,00, merupakan korelasi sempurna pada kedua ekstrim. Arah hubungan diindikasikan olh simbol “-“ dan “+”. Suatu korelasi negatif berarti bahwa semakin tinggi skor pada suatu variabel, semakin rendah pula skor pada variabel lain atau sebaliknya. Korelasi positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi skor pada suatu variabel, semakin tinggi pula skor pada variabel lain atau sebaliknya (Emzir, 2019). Nilai koofisien korelasi merupakan suatu alat statistik yang digunakan untuk membantu peneliti dalam memahami tingkat hubungan suatu variabel. Nilai koefisien bervariasi dari -1,00 sampai +1,00 diperoleh dengan menggunakan teknik statistik tertentu sesuai dengan karakter dari data masing-masing variabel. Prinsipnya, desain penelitian hubungan ini cukup sederhana, yakni hanya dengan mengumpulkan skor dua variabel dari kelompok subjek yang sama dan kemudian menghitung koefisien korelasinya. Oleh karena itu, dalam melakukan penelitian ini, pertama-tama peneliti menentukan sepasang variabel yang akan diselidiki tingkat hubungannya. Pemilihan kedua variabel tersebut harus didasarkan pada teori, asumsi, hasil penelitian yang mendahului, atau pengalaman bahwa keduanya sangat mungkin berhubungan (Ibrahim dkk., 2018). Dalam penelitian hubungan, uji yang digunakan bisa menggunakan uji korelasi Rank Spearman atau uji korelasi Pearson.
b. Contoh: Menganalisis hubungan antara waktu yang dihabiskan untuk belajar dengan nilai ujian.
c. Tujuan: Mengetahui kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel.
d. Interpretasi: Nilai koefisien korelasi (r) yang ditemukan berkisar antara -1 hingga +1, di mana +1 menunjukkan korelasi positif yang sempurna, -1 menunjukkan korelasi negatif yang sempurna, dan 0 menunjukkan tidak ada hubungan.

2. Korelasi Parsial (Partial Correlation)
a. Definisi: Korelasi parsial digunakan untuk mengukur hubungan antara dua variabel dengan mengontrol variabel lain yang mungkin mempengaruhi hubungan tersebut. Dalam hal ini, korelasi antara dua variabel dihitung setelah memisahkan atau menghilangkan pengaruh variabel lain. Pelaksanaan kegiatan di bidang pendidikan, banyak situasi yang menghendaki dilakukannya prediksi atau peramalan. Brog dan Gall dalam Abidin, menyatakan bahwa penelitian korelasi jenis ini memfokuskan pada pengukuran terhadap satu variabel atau lebih yang dapat dipakai untuk memprediksi atau meramal kejadian di masa yang akan datang atau variabel lain. Penelitian ini sebagaimana penelitian relasional, melibatkan penghitungan korelasi antara suatu pola tingkah laku yang kompleks, yakni variabel yang menjadi sasaran prediksi atau yang diramalkan kejadiannya (disebut kriteria), dan variabel lain yang diperkirakan berhubungan dengan kriteria, yakni variabel yang dipakai untuk memprediksi (disebut prediktor). Teknik yang digunakan untuk mengetahui tingkat prediksi antara kedua variabel tersebut adalah teknik analisis regresi yang menghasilkan nilai koefisien regresi, yang dilambangkan dengan R. Perbedaan yang mendasar antara penelitian relasional dan penelitian jenis di atas terletak pada asumsi yang mendasari hubungan antar variabel yang diteliti (Ibrahim dkk., 2018). Korelasi yang bersifat prediktif bisa melibatkan banyak variabel, untuk itu dalam analisis menggunakan regresi. Beberapa macamnya yakni: 
1) Regresi linear sederhana, apabila peneliti ingin menaksir apakah salah satu variabel yang diperkirakan berhubungan dengan beberapa variabel lain. Misalnya pengaruh antara berapa jam durasi belajar bahasa (variabel prediktor) dengan tingkat kecakapan kosakatanya (variabel kriteria).
2) Regresi multiple (linear korelasi berganda), jika prediksi terkait dengan beberapa variabel (antara variabel Y dengan beberapa variabel X). (Indah, 2017). Dalam penelitian prediktif maka uji yang digunakan yaitu uji regresi linier sederhana. Interpretasi yang digunakan pada uji regresi linier sederhana bisa dilihat dari nilai signifikansi, nilai T hitung, dan nilai R Square. Model regresi dikatakan layak jika angka signifikansi pada ANOVA sebesar < 0.05, Predictor yang digunakan sebagai variabel bebas harus layak. Kelayakan ini diketahui jika angka Standard Error of Estimate < Standard Deviation. Koefisien regresi harus signifikan. Pengujian dilakukan dengan Uji T yaitu dengan melihat nilai T hitung. Koefesien regresi signifikan jika T hitung > T table (nilai kritis). Model regresi dapat diterangkan dengan menggunakan nilai koefisien determinasi (KD = R Square x 100%) semakin besar nilai tersebut maka model semakin baik. Jika nilai mendekati 1 maka model regresi semakin baik (Ary, t.t.)
b. Contoh: Mengukur hubungan antara jam belajar dan nilai ujian, sambil mengontrol pengaruh tingkat kecemasan yang dapat memengaruhi hasil ujian.
c. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan murni antara dua variabel, setelah menghilangkan pengaruh variabel ketiga yang mungkin memengaruhi hubungan tersebut.
d. Interpretasi: Nilai korelasi parsial menunjukkan kekuatan hubungan antara dua variabel setelah memisahkan pengaruh variabel lain.

3. Korelasi Ganda (Multiple Correlation)
a) Definisi: Korelasi ganda mengukur hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen. Dalam penelitian ini, peneliti melihat hubungan simultan antara beberapa variabel terhadap satu variabel lain, biasanya menggunakan regresi linier berganda. Teknik untuk mengukur dan menyelidiki tingkat hubungan antara kombinasi dari tiga variabel atau lebih disebut teknik korelasi multivariat. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan, dua diantaranya yang akan dibahas di sini adalah regresi ganda atau multiple regresion dan korelasi kanonik. Penelitian Multivariat dapat digunakan untuk memprediksi suatu fenomena yang kompleks dengan menggunakan banyak variabel prediktor, sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat. Dalam banyak hal, semakin banyak informasi yang diperoleh semakin akurat prediksi yang dapat dibuat, yakni dengan menggunakan kombinasi dua atau lebih variabel prediktor, prediksi terhadap variabel kriteria akan lebih akurat dibanding dengan hanya menggunakan masing-masing variabel prediktor secara sendiri-sendiri. Dengan demikian, penambahan jumlah prediktor akan meningkatkan akurasi prediksi kriteria (Ibrahim dkk., 2018) Uji korelasi kanonik dapat digunakan pada variabel ganda. Pada dasarnya teknik ini sama dengan regresi ganda, dimana beberapa variabel dikombinasikan untuk memprediksi variabel kriteria. Akan tetapi, tidak seperti regresi ganda yang hanya melibatkan satu variabel kriteria, korelasi kanonik melibatkan lebih dari satu variabel kriteria. Korelasi ini berguna untuk menjawab pertanyaan, bagaimana serangkaian variabel prediktor memprediksi serangkai variabel kriteria (Ibrahim dkk., 2018). Dengan demikian, korelasi kanonik ini dapat dianggap sebagai perluasan dari regresi ganda,dan sebaliknya, regresi berganda dapat dianggap sebagai bagian dari korelasi kanonik. Seringkali korelasi ini digunakan dalam penelitian eksplorasi yang bertujuan untuk menentukan apakah sejumlah variabel mempunyai hubungan satu sama lain yang serupa atau berbeda. (Ibrahim dkk., 2018). Interpretasi yang digunakan pada uji regresi linier berganda adalah dengan melihat nilai R Square serta melihat output tabel ANOVA bisa menggunakan uji F. Penggunaan Uji-F bertujuan mengetahui apakah variabel-variabel bebas (X1 dan X2) secara signifikan bersama-sama berpengaruh terhadap variable tak bebas Y. kemudian bisa juga menggunakan uji-T pada output tabel Coefficients yang pengguaannya sama dengan cara pada uji regresi linier sederhana (Yuliara, 2016)
b) Contoh: Menganalisis pengaruh kombinasi waktu tidur, jam belajar, dan stres terhadap nilai ujian seorang siswa.
c) Tujuan: Mengetahui seberapa besar pengaruh gabungan dari beberapa variabel terhadap variabel dependen.
d) Interpretasi: Korelasi ganda memberikan gambaran mengenai seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersamaan.

Ketiga jenis korelasi tersebut yaitu korelasi sederhana, korelasi parsial, dan korelasi ganda memiliki peran yang berbeda dalam analisis hubungan antar variabel. Korelasi sederhana mengukur hubungan langsung antara dua variabel, korelasi parsial mengontrol variabel lain untuk menilai hubungan murni antar dua variabel, sedangkan korelasi ganda melihat pengaruh kombinasi beberapa variabel terhadap satu variabel dependen.

[bookmark: _Hlk183308926]Variabel dalam Penelitian Korelasional
Dalam penelitian korelasional, variabel merujuk pada atribut atau karakteristik yang diukur untuk mengetahui hubungan atau korelasi antara dua variabel atau lebih. Penelitian korelasional bertujuan untuk menemukan hubungan atau keterkaitan antara variabel-variabel yang ada tanpa adanya manipulasi atau pengaturan oleh peneliti. Berikut adalah jenis-jenis variabel yang umumnya digunakan dalam penelitian korelasional. (Sugiyono, 2012)
1. Variabel Independen (Independent Variable)
a. Definisi: Variabel independen adalah variabel yang dianggap sebagai penyebab atau faktor yang mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian korelasional, meskipun peneliti tidak mengendalikan variabel ini, variabel ini tetap diukur untuk melihat adanya hubungan dengan variabel lain.
b. Contoh: Jika penelitian mengukur hubungan antara jam tidur dan produktivitas kerja, maka jam tidur adalah variabel independen, karena diasumsikan dapat mempengaruhi produktivitas kerja.
2. Variabel Dependen (Dependent Variable)
a. Definisi: Variabel dependen adalah variabel yang diukur untuk melihat apakah dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel ini merupakan hasil atau output yang tergantung pada perubahan yang terjadi pada variabel independen.
b. Contoh: Dalam penelitian yang sama, produktivitas kerja adalah variabel dependen, karena diukur untuk melihat apakah dipengaruhi oleh jumlah jam tidur.
3. Variabel Kontrol (Control Variable)
a. Definisi: Variabel kontrol adalah variabel yang ditetapkan untuk tetap konstan atau dikendalikan dalam penelitian, untuk menghindari pengaruhnya terhadap hubungan antara variabel independen dan dependen. Pengendalian ini penting untuk memastikan bahwa hubungan yang ditemukan bukan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
b. Contoh: Dalam penelitian hubungan antara aktivitas fisik dan kesehatan, usia dan jenis kelamin bisa menjadi variabel kontrol untuk memastikan pengaruh faktor tersebut tidak mempengaruhi hasil penelitian.
Variabel dalam penelitian korelasional sangat penting untuk memahami hubungan antar variabel yang sedang diteliti. Peneliti harus mampu mengidentifikasi dan mengontrol berbagai jenis variabel (seperti variabel independen, dependen, mediator, moderator, kontrol, dan pengganggu) untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Metode Pengumpulan Data dalam penelitiann korelasional
Dalam penelitian korelasional, teknik pengumpulan data berfokus pada pengumpulan informasi mengenai variabel-variabel yang diteliti untuk mengetahui hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian korelasional dapat berupa kuantitatif maupun kualitatif, meskipun penelitian korelasional lebih sering menggunakan data kuantitatif yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik. Berikut adalah beberapa teknik pengumpulan data yang umum digunakan dalam penelitian korelasional.
1. Kuesioner (Questionnaire)
a. Definisi: Kuesioner adalah alat pengumpulan data yang berupa serangkaian pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk diisi. Teknik ini sering digunakan dalam penelitian korelasional untuk mengumpulkan data tentang sikap, pendapat, kebiasaan, atau karakteristik lainnya yang dapat diukur.
b. Contoh: Dalam penelitian yang mengukur hubungan antara jam tidur dan produktivitas kerja, peneliti dapat menggunakan kuesioner untuk mengukur jumlah jam tidur responden serta tingkat produktivitas mereka berdasarkan self-report atau penilaian diri.
2. Observasi (Observation)
a. Definisi: Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati langsung perilaku, kegiatan, atau kejadian yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. Observasi ini dapat bersifat langsung (terlibat secara langsung) atau tidak langsung (hanya mengamati).
b. Contoh: Dalam penelitian yang mengukur hubungan antara kebiasaan belajar dan prestasi akademik, peneliti bisa melakukan observasi langsung terhadap kebiasaan belajar siswa di kelas atau di luar kelas.
3.  Wawancara (Interview)
a. Definisi: Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara berkomunikasi langsung dengan responden untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Dalam penelitian korelasional, wawancara bisa digunakan untuk menggali data lebih mendalam tentang hubungan antara dua variabel.
b. Contoh: Peneliti yang meneliti hubungan antara stres dan kualitas tidur dapat menggunakan wawancara untuk memahami lebih dalam faktor-faktor lain yang mempengaruhi kualitas tidur responden.
4. Dokumentasi (Documentation)
a. Definisi: Teknik dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber tertulis atau rekaman yang dapat memberikan informasi yang relevan dengan penelitian. Teknik ini sering digunakan untuk mendapatkan data yang sudah ada, seperti data statistik, laporan penelitian sebelumnya, atau catatan lainnya yang berkaitan dengan variabel yang diteliti.
b. Contoh: Peneliti yang mengkaji hubungan antara tingkat pendidikan dan penghasilan bisa menggunakan data penghasilan rata-rata yang sudah tercatat dalam dokumen publikasi atau laporan resmi.
Pengumpulan data dalam penelitian korelasional memerlukan pemilihan teknik yang tepat sesuai dengan tujuan penelitian dan variabel yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang umum digunakan adalah kuesioner, observasi, wawancara, dokumentasi. Setiap teknik memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing, sehingga peneliti harus menyesuaikan pemilihan teknik dengan konteks dan kebutuhan penelitian.

Analisis Data Penelitian Korelasional
Dalam penelitian kuantitatif, statistik deskriptif, koefisien korelasi, dan uji hipotesis adalah tiga teknik analisis statistik yang digunakan untuk menggambarkan data, mengukur hubungan antar variabel, serta menguji kebenaran suatu pernyataan atau dugaan mengenai populasi.
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah teknik yang digunakan untuk menggambarkan atau merangkum data yang telah dikumpulkan dalam bentuk yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Teknik ini tidak berfokus pada pengujian hubungan atau perbedaan, tetapi lebih kepada menggambarkan karakteristik dasar dari data yang ada, seperti nilai rata-rata, median, modus, dan distribusi frekuensi.Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran umum atau ringkasan dari data yang telah dikumpulkan. Memudahkan peneliti dalam menyajikan data agar lebih mudah dipahami. Contoh Penggunaan: Peneliti yang mengumpulkan data tentang usia responden akan menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung nilai rata-rata usia, serta distribusi usia dalam kategori tertentu Indikator Umum dalam Statistik Deskriptif:
a. Rata-rata (Mean): Menunjukkan nilai tengah dari kumpulan data.
b. Median: Nilai tengah data yang terurut.
c. Modus: Nilai yang paling sering muncul dalam kumpulan data.
d. Standar deviasi: Mengukur sejauh mana data tersebar dari rata-rata.

2. Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi adalah suatu ukuran statistik yang digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel. Koefisien korelasi yang paling umum digunakan adalah Koefisien Korelasi Pearson (r) untuk data yang berskala interval atau rasio dan Korelasi Spearman untuk data ordinal atau jika data tidak terdistribusi normal. Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana dua variabel berhubungan satu sama lain. Untuk mengetahui apakah hubungan tersebut bersifat positif (keduanya meningkat) atau negatif (salah satunya meningkat, yang lainnya menurun). Contoh Penggunaan yaitu peneliti yang ingin mengetahui hubungan antara jumlah jam tidur dengan tingkat produktivitas kerja dapat menggunakan koefisien korelasi Pearson untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan keduanya. Koefisien Korelasi Pearson:
Nilai r berkisar antara -1 sampai +1. 
(1) r = +1: Korelasi positif sempurna (keduanya bergerak searah).
(2) r = -1: Korelasi negatif sempurna (kedua variabel bergerak berlawanan).
(3) r = 0: Tidak ada korelasi linier antara kedua variabel.

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah suatu prosedur statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran atau validitas suatu pernyataan atau dugaan (hipotesis) tentang populasi berdasarkan data sampel. Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah ada cukup bukti untuk mendukung hipotesis yang diajukan. Contoh Penggunaan peneliti yang ingin menguji apakah rata-rata penghasilan masyarakat di dua kota berbeda dapat menggunakan uji t untuk dua sampel yang independen. Hipotesis yang diuji adalah apakah rata-rata penghasilan di kedua kota tersebut sama (H₀) atau berbeda (H₁).
Langkah-langkah dalam Uji Hipotesis:
a. Menentukan Hipotesis Nol (H₀) dan Hipotesis Alternatif (H₁):
1) H₀ (Hipotesis Nol): Pernyataan yang menganggap tidak ada perbedaan atau hubungan.
2) H₁ (Hipotesis Alternatif): Pernyataan yang menganggap ada perbedaan atau hubungan.
b. Menentukan Tingkat Signifikansi (α): Biasanya, α = 0,05 atau 0,01, yang berarti ada 5% atau 1% kemungkinan kesalahan dalam kesimpulan.
c. Melakukan Uji Statistik: Uji yang digunakan tergantung pada jenis data dan tujuan uji. Beberapa uji statistik yang umum digunakan adalah uji t (untuk dua sampel), uji F (untuk variabel lebih dari dua), atau uji chi-square.
d. Membandingkan Nilai Statistik dengan Nilai Kritis: Jika nilai p-value yang diperoleh lebih kecil dari α, maka H₀ ditolak.

Statistik Deskriptif memberikan gambaran umum tentang data yang ada, dengan menyajikan ukuran-ukuran seperti rata-rata, median, modus, dan standar deviasi. Koefisien Korelasi digunakan untuk mengukur hubungan antara dua variabel, baik itu hubungan positif, negatif, atau tidak ada hubungan sama sekali. Uji Hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran atau validitas hipotesis yang diajukan berdasarkan data yang ada, dengan bantuan teknik statistik seperti uji t, uji F, atau uji chi-square

Kelebihan dan Kekurangan Penelitian Korelasional
Penelitian Korelasi Penelitian korelasi mempunyai kelebihan antara lain yaitu sebagai berikut: (Djollong, 2014)
1. Kemampuannya untuk menyelidi hubungan antara beberapa variabel secara bersama-sama (simultan). 
2. Penelitian korelasi mampu memberikan informasi tentang derajat kekuatan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.
3. Penelitian ini bermanfaat untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan bidang pendidikan, sosial, dan ekonomi. 
4. Penelitian korelasi memungkinkan untuk menyelidiki beberapa variabel yang diselidiki secara intensif dan penelitian ini bisa melakukan analisis prediksi tanpa membutuhkan sampel yang besar. 

Sedangkan untuk kelemahan penelitian korelasi yakni sebagai berikut: (Djollong, 2014) 
1. Hasilnya hanya mengidentifikasi sesuatu sejalan dengan sesuatu, tidak harus menunjukkan saling hubungan yang bersifat kausal. 
2. Penelitian tipe ini kurang tertib apabila dengan tipe penelitian eksperimen untuk menentukan pengaruh. Karena tidak dapat dilakukan kontrol atau manipulasi terhadap peristiwa yang akan diteliti. 
3. Penelititian korelasional cenderung akan mengidentifikasi pola hubungan langsung atau unsur-unsur yang dipakai kurang andal dan belum canggih. 
4. Pola hubungan sering tidak menentu
5. Kabur atau kurang jelas. 
6. Sering merangsang penggunanya sebagai semacam short-gun approach, yaitu memasukkan berbagai data tanpa melakukan pemilihan dan menggunakan setiap interpretasi yang berguna atau bermakna.


Simpulan 
Penelitian korelasional merupakan suatu teknik analisis data statistik yang digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel atau lebih yang bersifat kuantitatif. Dalam penelitian ini, hubungan antar variabel tersebut dapat berupa korelasi positif (perubahan searah) atau korelasi negatif (perubahan berlawanan). Penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel-variabel tersebut tanpa upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut, sehingga tidak ada manipulasi variabel. Terdapat beberapa jenis penelitian korelasional, seperti penelitian hubungan, penelitian prediktif, dan korelasi multivariat, masing-masing dengan tujuan dan teknik analisis yang berbeda. Kelebihan penelitian korelasional meliputi kemampuannya untuk menyelidiki hubungan antara beberapa variabel secara bersama-sama dan memberikan informasi tentang derajat hubungan. Namun, penelitian ini juga memiliki kelemahan, seperti ketidakmampuannya untuk menunjukkan hubungan kausal dan kurangnya kontrol terhadap variabel bebas seperti yang ada pada penelitian eksperimen. Oleh karena itu, penelitian korelasional sebaiknya digunakan dengan cermat dan sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai.
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  PENDEKATAN PENELITIAN KORELASIONAL: KONSEP, METODE,  DAN APLIKASINYA    Andi Iting    Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar    Email:   fb.andiiting@gmail.com   Orcid Id: -     Syarifuddin Ondeng    Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar    Email:   syarifuddin.ondeng@uin - alauddin.ac.id     Orcid Id: -     Muh. Khalifah Mustami    Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar    Email:   muhkhalifahmustami@uin - alauddin.ac.id     Orcid Id: -     Abstract   The purpose of this study is to understand the concept of correlational research.  Correlational research  is a type of study aimed at identifying the relationship between two or more variables and measuring  the strength and direction of that relationship. It is a quantitative research method designed to identify  relationships between var iables without altering or manipulating them.  In correlational research,  researchers focus on measuring the degree of relationship or association between existing variables.  This research does not attempt to establish causation but rather examines whether   significant  correlations exist between the variables studied.  The method used in this research involves a literature  review, where the researcher examines related literature and relevant sources. The findings conclude  that an appropriate research design  can utilize either a cross - sectional design (collecting data at a  single point in time) or a longitudinal design (collecting data at multiple points in time).  Reliable and  valid instruments, such as questionnaires, surveys, or secondary data, are employed   to measure the  variables. The collected data are quantitative and are analyzed statistically. Statistical analysis  techniques, such as Pearson or Spearman correlation coefficients, can be used to measure the strength  and direction of the relationship betw een variables.  Correlational research is highly useful in providing  insights into relationships between variables and can serve as a foundation for further studies.     Keywords:    Correlational Research   Abstrak   Tujuan penelitian untuk mengetahui konsep  penelitian korelasional. Penelitian korelasional adalah  jenis penelitian yang bertujuan mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, serta mengukur  kekuatan dan arah hubungan tersebut. Penelitian korelasi adalah jenis penelitian kuantitatif yang  ber tujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara dua atau lebih variabel tanpa mengutak - atik atau  memanipulasi variabel - variabel tersebut. Dalam penelitian korelasi, peneliti berfokus pada mengukur  derajat hubungan atau keterkaitan antara variabel - variabel ya ng ada. Penelitian ini tidak berusaha  untuk menentukan sebab akibat, melainkan hanya melihat adanya korelasi yang signifikan antara  variabel - variabel yang diteliti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan studi  kepustakaan atau studi  pustaka, di mana peneliti mengkaji literatur terkait dan sumber - sumber relevan.  Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa Pada desain penelitian yang sesuai, dapat  menggunakan desain cross - sectional (mengumpulkan data pada satu titik waktu) atau long itudinal  (mengumpulkan data pada beberapa titik waktu).Instrumen yang reliabel dan valid untuk mengukur  variabel - variabel yang diteliti, seperti kuesioner, survei, atau data sekunder. Data yang dikumpulkan 
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